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ABSTRACT 
 
Tangerang regency is a supporting area for DKI Jakarta. The main function of this supporting 
area is as the human resource for fulfilling development needs of DKI Jakarta. Based on agricultural 
products from Tangerang regency, it is known that rice production almost 12 tons GKP/ha/year. This 
production is big enough to support harvest production nationally. Therefore, changing in dedicated 
agricultural field to be a nonagricultural area is considered will decrease rice production in Tangerang 
regency. Based on those conditions, it is needed to decide agricultural field which will not be used for 
non-agricultural activities, or so called agricultural land conversion (LPA). This research uses secondary 
data from Biro Pusat Statistik (Indonesia bureau of statistic) in Tangerang regency. The conclusion is 
that controlling the agricultural land conversion based on land capability survey in LPA area, as detail 
survey to irrigated rice field, non-irrigated rice field, and deep observation for agricultural field non-rice 
field. 
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ABSTRAK 
 
Kabupaten Tangerang merupakan daerah penyangga bagi DKI Jakarta. Fungsi daerah 
penyangga yang paling utama adalah sebagai sumber tenaga kerja untuk memenuhi kebutuhan 
pembangunan DKI Jakarta. Dilihat dari hasil pertanian dari Kabupaten Tangerang, didapat bahwa 
produksi padi mencapai 12 ton GKP/ha/tahun. Produksi ini cukup besar untuk menunjang produksi 
panen secara nasional. Karenanya, perubahan peruntukan lahan pertanian menjadi untuk non pertanian 
dikhawatirkan akan menurunkan produksi padi di Kabupaten Tangerang. Dengan memperhatikan 
kondisi di atas, maka dirasa perlu untuk menentukan lahan pertanian yang tidak akan diubah 
peruntukkan untuk keperluan selain pertanian, atau disebut sebagai lahan pertanian abadi (LPA). Dalam 
penelitian ini, dipergunakan data sekunder yang berasal dari Biro Pusat Statistik Kabupaten Tangerang. 
Simpulan yang didapatkan yaitu pengelolaan LPA ditentukan berdasarkan survei kemampuan lahan 
sesuai dengan perwilayahan LPA, yaitu survei detil untuk lahan sawah beririgasi, survei semi detil untuk 
lahan sawah bukan irigasi, dan survei tinjauan mendalam untuk lahan pertanian bukan sawah. 
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